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     Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang sangat 
penting dalam perekonomian di Indonesia, karena dapat mengatasi masalah 
pengangguran, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan inovasi. Sehingga dapat 
memberikan peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha lainnya dan 
menyediakan lapangan pekerjaan. Namun yang menjadi permasalahan bagi pelaku 
usaha mikro untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan pendapatan 
salah satunya adalah modal. Dalam penelitian ini Bank BRI Syariah KCP 
Sribhawono Lampung Timur yang merupakan lembaga keuangan syariah yang 
keberadaannya diharapkan dapat mengembangkan usaha mikro dalam upaya 
menanggulangi kemiskinan. 
     Rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah: (1) Bagaimana peran Bank 
BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur terhadap pemberdayaan UMKM 
melalui pembiayaan Murabahah? (2) Bagaimana kendala yang dihadapi Bank 
BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur dalam memberikan dan 
menjelaskan pembiayaan Murabahah? dan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur terhadap 
pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan murabahah dan kendala yang 
dihadapi Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur dalam 
memberikan pembiayaan murabahah. 
     Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 173 pelaku usaha pada tahun 2018. Dalam penentuan 
sampel menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10 % sehingga sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 17 pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. 
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Bank BRI Syariah KCP 
Sribhawono Lampung Timur dalam pemberdayaan UMKM menunjukkan bahwa 
bahwa Bank mendukung para pelaku usaha untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usahnya, dengan cara memberikan pembiayaan dan kemudahan 
dalam mengajukan pembiayaan murabahah. Sehingga pelaku usaha dapat 
memanfaatkan untuk memajukan dan mengembangkan usahanya. Dan Kendala 
yang dihadapi Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur yaitu pada 
jaminan dan permasalahan pembukuan. Dalam hal ini banyak nasabah yang 
memberikan jaminan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh Bank. Dan 
juga banyak nasabah yang tidak memiliki pembukuan dalam penjualannya, 
sehingga bank akan sulit untuk percaya kepada nasabah mengenai pendapatan 
yang dihasilkan oleh nasabah tersebut. 
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 MOTTO  
 
 
ۡثمِ ٱَوََل تََعاَونُوْا َعلَي  لتَّۡقَوى   ٱوَ  ۡلبِر  ٱَوتََعاَونُواْ َعلَي … ِن  ٱوَ  ۡۡلِ َ  ٱ تَّقُواْ ٱوَ  ۡلُعۡدَو  َ ٱإِنَّ  للَّ  للَّ
 (QS.Al-Maidah (5) : 2 )  ٢ ۡلِعقَابِ ٱَشِديُد 
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
          Dalam rangka memahami judul skripsi ini, maka perlu dipertegas judul 
yang akan saya lakukan penelitiannya yaitu “Analisis Peran Bank 
Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan 
Murabahah (Studi BRI Syariah KCP Sribhawono Lampug Timur)”. 
Untuk megetahui apa yang dimaksud dengan judul di atas, maka di bahas 
satu perstu tentang judul sebagai berikut : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 
2. Peran adalah suatu yang menjadi bagian memegang pimpinan terutama 
dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa. Pengertian peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 
menjalankan suatu peran. Hal itu sekaligus berarti menentukan apa 
yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa 
yang diberikan oleh masyaraakat kepadanya.
2
 
3. Bank Syariah adalah bank yang mejalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 58. 
2








4. Pemberdayaan adalah pengembangan diri dari keadaan tidak atau 
kurang berdaya menjadi berdaya, guna mencapai kehidupan yang lebih 
baik. Pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, 
kelompok, ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka 
sendiri dengan keinginan mereka. Pemberdayaan juga dapat diartikan 




5. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah entitas yang sebagian 




6. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
6
 
7. Murabahah adalah penjualan barang oleh seseorang kepada pihak lain 
dengan pengaturan bahwa penjual berkewajiban untuk 
                                                             
3
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 
58. 
4
 Edi Soeharto, Membangun Masyarakan Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT.Refika 
Aditama, 2005), h. 66.  
5
 Suetanto Hadinoto dan Djoko Retnadi, Micro Credit Challengge, (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2006), h. 346. 
6
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbanakan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 251. 
3 
 
mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan margin 




B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
Ketertarikan peneliti terkait perkembangan Bank Syariah saat ini, 
dimana lembaga inilah yang membantu Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dalam kesulitan permodalan yang dialami. 
Potensi yang sangat besar yang dimiliki UMKM, membuat UMKM 
menjadi salah satu yang diminati oleh masyarakat Indonesia. Tidak 
hanya masyarakat yang merasakan dampak dari UMKM pemerintah 
pun merasakan. Dengan adanya UMKM mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan  serta mengurangi tingkat pengangguran di 
Indonesia. Namun terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi 
oleh UMKM, salah satunya yaitu masalah permodalan. Padahal modal 
merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam menjalankan 
suatu usaha. 
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang dibahas dalam judul penelitian ini sesuai dengan 
ilmu yang dipelajari oleh penulis di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam jurusan perbankan syariah. Sumber-sumber yang dibutuhkan 
                                                             
7
 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 163-164. 
4 
 
dalam skripsi ini juga tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel maupun 
website resmi yang sudah dipublikasi. 
C. Latar Belakang 
     Dalam perekonomian yang sedang berkembang, masyarakat selalu 
membutuhkan modal finansial untuk membuka usaha baru dan 
memperluas bisnis yang sudah berjalan. Para pelaku usaha biasanya 
memperoleh modal finansial dari bank. Hal ini disebabkan oleh akses 
terhadap perbankan relatif lebih mudah dan jaringan kantornya lebih luas 
diberbagai daerah mulai dari kota sampai desa. 
     Di Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan aktivitasnya 
dengan menggunakan sistem bunga sedangkan bank syariah sebaliknya 
yaitu menggunakan sistem bagi hasil, yaitu Bank Syariah adalah bank 
yang mejalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
8
 Dalam islam bunga bank termasuk 
riba sehingga diharamkan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Baqarah ayat 275, yang berbunyi : 
لَِك بِأَنَّهُۡم قَالُٓىْا إِنََّما ... ْا  ٱِمۡثُل  ۡلبَۡيعُ ٱَذَٰ بَىَٰ ُ ٱَوأََحلَّ  لرِّ َم  ۡلبَۡيعَ ٱ ّللَّ بَىَٰ ٱَوَحرَّ  ... لرِّ
Artinya:”Mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba " 
 
                                                             
8
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah.…, h. 58-59. 
5 
 
     Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, mancakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
9
 Bank Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 
(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
10
 
     Perbankan syariah yang menjadi pelopor di Indonesia adalah Bank 
Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. 
Ketika Indonesia dilanda krisis moneter yang memorakporandakan 
sebagian besar perekonomian Asia Tenggara, Bank Muamalat, bank 




     Semenjak tahun 1992, dunia perbankan di Indonesia semakin bervariasi 
dengan kehadiran perbankan syariah. Bank syariah memiliki karakter 
khusus yang tidak dimiliki oleh perbankan konvensional. Dalam sistem 
perbankan konvensional, bank hanya berperan sebagai jembatan antara 
pemilik dana dan dunia usaha. Tidak demikian halnya dengan sistem 
                                                             
9
 N.N., Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
10
 Andri Soemitra, Bank Dan lLembaga Keuangan Syariah…., h.58. 
11




perbankan syariah. Pada perbankan syariah, bank menjadi mitra investasi, 




     Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia 
merupakan bank umum yang berlandaskan pada prinsip syariah, prinsip 
syariah diartikan sebagai aturan perjanjian hukum islam antara bank dan 
pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau 
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli 
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan 
barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah). 
     Dengan produk yang beragam dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat diharapkan bisa membantu sektor-sektor yang kecil. Seperti 
yang telah kita ketahui bahwa perekonomian Indonesia ini sangat 
dipengaruhi oleh sektor tersebut atau yang lebih kita kenal dengan Usaha, 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) mempunyai peran penting dan strategis dalam pengembangan 
usaha nasional.  
     Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 
kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil 
pembangunan dan penyanggah ekonomi rakyat dan juga sebagai upaya 
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pengentasan kemiskinan. UMKM juga telah terbukti tidak terpengaruh 
terhadap krisis. Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan pasca krisis 
ekonomi tahun 1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang, justru 
meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga 
kerja sampai tahun 2012. 
     Pada tahun itu, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 
unit. Dari jumlah tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
sebanyak 56.534.592 unit atau 99,99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 
unit adalah usaha besar. Data tersebut membuktikan, UMKM merupakan 
pasar yang sangat potensial bagi industri keuangan, terutama bank untuk 
menyalurkan pembiayaan. Karena sekitar 60-70% pelaku UMKM belum 
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Data Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 




Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
 (UMKM) 
Unit Usaha 
2016 95.158 Unit 
2017 99.302 Unit 
2018 168. 302 Unit 




     Dapat dilihat dari tabel 1.1 mengenai perkembangan usaha mikro 
selama tahun 2016-2018 terlihat, pada tahun 2017 memiliki jumalah 
umkm sebanyak 99.302 unit, yang mana hal ini menunjukkan peningkatan 
sebanyak 4.144 dari tahun sebelumnya 2016 yaitu sebanyak 95.158. Lalu 
peningkatan pesat sebanyak 69.000 di tahun 2019 dengan jumlah umkm 
168.302 unit. Hal ini membuktikan UMKM mampu bertahan dalam 
perekonomian global, dengan semakin banyaknya UMKM menciptakan 
peluang kerja yang cukup besar, sehingga sangat membantu dalam upaya 
mengurangi tingkat penggangguran. UMKM lahir sebagai solusi dari 
sistem perekonomian yang sehat serta dapat meningkatkan stabilisasi 
sistem ekonomi yang ada. Oleh kerena itu UMKM perlu dikembangkan 
dan diberdayakan sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Republik Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik 
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Ekonomi Dalam Rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat 
yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk 




     Dalam pengembangan ekonomi rakyat dalam suatu negara, peran 
UMKM berkontribusi dalam mengatasi masalah pengangguran, 
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan inovasi. Kemudian 
menghadirkan berbagai produk baru, sehingga memberi manfaat dan 
peluang bagi masyarakat lainnya untuk membuka usaha lainnya. 
     Melihat besarnya jumlah pelaku ekonomi dan kemampuannya dalam 
menyerap tenaga kerja, UMKM layak mendapat perhatian. 
Berkembangnya UMKM akan memperkuat struktur ekonomi domestik 
karena terserapnya angkatan kerja, meningkatkan daya beli masyarakat, 




     Meski memiliki peran yang strategis, mengembangkan UMKM bukan 
hal yang mudah. Permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah 
masalah permodalan. Hal tersebut merupakan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sekaligus 
menjadi kelemahannya adalah hal keterbatasan modal usaha, pengelolaan 
                                                             
15
 Linda Novita, M. Kholil Nawawi,dan Hilman Hakiem, "Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah Terhadap perkembangan UMKM Di Kecamatan Leuwiliang", Jurnal Ekonomi Islam, 
Vol 5 No. 2, September 2014, h. 275. 
16
 Nur Wanita,"Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Pasar 
Manonda Palu", Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol. 3 No. 2, Desember 2015, h. 252. 
10 
 
SDM yang belum memadai, keterbatasan penguasaan teknologi produksi, 
keterbatasan bahan baku, dan keterbatasan perluasan pemasaran. 
     Keterbatasan modal merupakan permasalah yang umum dihadapi oleh 
UMKM, hal ini akan menyebabkan ruang gerak UMKM semakin sempit, 
misalnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya 
dikarenakan tidak mampu memenuhi pesanan dari konsumen. Bila hal 
tersebut tidak teratasi maka dapat dimungkinkan usaha menciptakan 
lapangan pekerjaan akan kembali sulit diupayakan. 
     Kemudahan akses permodalan menjadi kunci penting dalam 
keberhasilan pengembangan UMKM di suatu  Negara yaitu dengan 
kehadirannya Lembaga keuangan syariah sebagai wujud perkembangan 
aspirasi masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian dengan 




Pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah KCP Lampung Timur 
Periode 2018 












Berdasarkan tabel diatas terdapat beberapa nasabah yang melakukan 
pembiayaan kepada Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur 
untuk mendapatkan tambahan dana (modal) guna dapat memperluas usaha 
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para nasabah. Pembiayaan yang dilakukan diharapkan dapat mendorong 
perkembangan UMKM di Sribhawono Lampung Timur. 
Melihat keberadaan sektor usaha mikro yang dikelola oleh pelaku usaha 
yang memiliki permasalahan dalam keterbatasan modalnya. Dengan 
keberadaan perbankan syariah khususnya Bank BRI Syariah KCP 
Sribhawono Lampung Timur, dapat membantu dalam menyediakan 
tambahan modal melalui produk pembiayaan dengan akad murabahah 
yang dapat digunakan oleh pelaku usaha sebagai penunjang dan 
mengembangkan usahanya bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
     Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Peran Bank Syariah Terhadap 
Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Murabahah (Studi Bank 
BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur)”. 
 
D. Fokus Masalah 
     Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang ada yaitu 
menganai peran bank syariah terhadap pemberdayaan UMKM khususnya 
usaha mikro dan untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi yang 







E. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur 
dalam pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan Murabahah ? 
2. Bagaimana kendala dan solusi yang dihadapi Bank BRI Syariah KCP 
Sribhawono Lampung Timur dalam memberikan pembiayaan 
Murabahah ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menyelesaikan peran Bank BRI Syariah 
terhadap pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan Murabahah. 
2. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi Bank BRI Syariah 
dalam memberikan pembiayaan Murabahah. 
 
G. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Perusahaan 
     Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
gambaran tentang peran bank syariah dalam pemberdayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan sebagai masukan untuk 
menentukan kebijakan dalam melaksanakan pemberdayaan UMKM 




b. Bagi Akademik 
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan keilmuan yang 
berkaitan dengan peran dan pemberdayaan serta untuk asset pustaka 
yang diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan akademisi, 
baik dosen ataupun mahasiswa, dalam upaya memberikan 
pengetahuan, informasi, dan sebagai proses pembelajaran. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh serta untuk menambah pengetahuan tentang pembiayaan 
UMKM dengan menggunakan akad Murabahah. 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pendekatan Penelitian 
     Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan 
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu terhadap suatu masalah 
dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah, 
dan mempelajari secara cermat dan bersungguh-sungguh) sehingga 
diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban, 
penegembangan ilmu pengetahuan dan sebagainya).  
     Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Bedasarkan 
14 
 
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, 
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan 
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis adalah proses yang 




     Penulis menggunakan metode pendekatan penelitian secara 
kualitatif. Metode kualitatif sendiri dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
20
 
2. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
     Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk (field research), 
yaitu suatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah 
kehidupan sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian 
lapangan atau field research adalah kegiatan penelitian ini 
dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-
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b. Sifat Penelitian 
     Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan 
mengiterpretasikan objek apa adanya. Penelitian ini sering disebut 
penelitian non eksperimen karena peneliti tidak melakukan control 
dan memanipulasi variabel penelitian. Tujuannya menggambarkan 
secara sistematis fakta, objek atau subjek apa adanya dengan tujuan 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 
yang diteliti secara tepat.
22
 
3. Sumber Data 
     Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 
yaitu:  
a. Data Primer 
     Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari 
pihak yang bersangkutan atau langsung diperoleh dari 
responden.
23
 Pengambilan data primer pada penelitian ini yaitu 
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data diperoleh langsung dari Bank BRI Syariah KCP Sribhawono 
Lampung Timur dan pemilik usaha. 
b. Data Sekunder 
     Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, dan 
majalah barupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 




4. Metode Pengumpulan Data 
     Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
a. Observasi 
     Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak sebatas dengan 
orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
25
 Observasi dalam 
penelitian ini tertuju  langsung ke Bank BRI Syariah KCP 
Sribhawono Lampung Timur dan nasabah yang bersangkutan. 
b. Wawancara 
     Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan 




 Ibid., h. 196. 
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wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisioan dalam menginterpretasikan situasi 
dan fenomena yang terjadi. 
26
 Dalam hal ini wawancara akan 
dilakukan dengan pihak Bank BRI Syariah KCP Sibhawono 
Lmapung Timur dan nasabah yang bersangkutan. 
c. Dokumentasi 
     Yakni proses mencari data mengenai hal-hal yang biasanya 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
sesorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarag kehidupan (life histories), keritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup sketsa dan lain-lain.
27
 Dalam dal ini, penulis 
mengumpulkan data-data dengan arsip, buku, brosur dan lain 
sebagainya yang ada di Bank BRI Syariah KCP Sribhawono 
Lampung Timur. 
5. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
     Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
kemudian ditarik kesimpulannya.
28
 Dalam penelitian ini yang 
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dimaksud populasi adalah seluruh nasabah yang menggunakan 
pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah KCP Sribhawono 
Lampung Timur pada tahun 2018 dengan jumlah sebanyak 173 
nasabah. Sedangkan jumlah keseluruhan nasabah yang terdapat di 
Bank BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur berjumlah 
6319 nasabah. 
b. Sampel 
     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian 
ini dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
29
 
     Berdasarkan penentuan jumlah sampel dan sampling, menurut 
Suharsimi Arikunto jika subjek <100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar atau >100, dapat 
diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.
30
 Pada penelitian 
ini tingkat kesalahan yang diambil sebesar 10% dari jumlah 
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6. Teknik Pengolahan Data 
     Setelah data dikumpul melalui tahap diatas, penelitian dalam 
mengelola datanya menggunakan beberapa metode penelitian sebagai 
berikut: 
a. Editing 
     Yaitu merupakan proses mengoreksi kembali terhadap catatan, 
berkas berkas, dan informasi yang dikumpulkan peneliti dan data 
yang terkumpul sudah cukup lengkap, benar, dan sudah atau 
relevan dengan masalah. Melalui editing diharapkan akan dapat 
meningkatkan mutu kehandalan (reliabilitas) data yang hendak 
dianalisa.
31
 Penulis menggunakan teknik ini untuk memerikasa 
kelengkapan data-data yang sudah didapat dan akan digunakan 
sebagai sumber dai penelitian. 
b. Organizing 
     Yaitu menyusun kembali data yang didapat dalam penelitian 
yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
dengan rumusan masalah secara sistematis.
32
 
c. Penemuan Hasil 
     Yaitu dengan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian 
untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang 
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7. Teknik Analisis Data 
     Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 
diperoleh dari beberapa sumber dari teknik pengumpulan data. Dalam 
analisis data menurut Bogdan dalam buku yang dikutip Sugiyono, 
yang menyatakan bahwa analisis data adalah proses menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan-catatan lainnya, 




     Teknik analisis data yang digunakan penulis berasal dari observasi, 
wawancara, dokumentasi dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Penulis mencoba memaparkan data-data dan informasi yang 
diperoleh, kemudian menganalisis dari sumber data tertulis. Penyusun 
mencari sistematis data yang diperoleh dari hasil, catatan lapangan, 
wawancara dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesia, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami baik 
oleh individu maupun orang lain.
35
 






 Ibid., h. 243. 
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     Dalam hal ini peneliti menganalisis serta menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan peran bank syariah terhadap pemberdayaan 
UMKM khususnya usaha mikro melalui pembiayaan Murabahah. 
 












     Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan bahwa untuk mengatasi 
permasalahan modal dalam UMKM adalah dengan pemberian pembiayaan. 
Dengan pemberian pembiayaan diharapkan dapat meningkatkan perkembangan 
usaha pelaku UMKM. Indikator yang terdapat pada perkembangan UMKM 
adalah meningkatnya pendapatan penjualan, meningkatnya keuntungan, dan 
bertambahnya peluang pengembangan usaha. Suatu usaha dikatakan berkembang 
ditandai dengan meningkatnya omzet/pendapatan penjualan yang berarti dengan 














meningkatnya jumlah pelanggan sehingga pelaku usaha akan menambah 





A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
     Bank Syariah adalah bank yang mejalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 




     Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS 
dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisa. Bank devisa 
adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke ke luar negeri atau 
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, seperti 
transaksi ke luar negeri. 
     Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank 
umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip 
syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 
berkedudukan diluar yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah dan/ atau unit syariah. 
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     Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas. 
a. Dasar Hukum Bank Syariah 
Q.S An Nisa: 29 
َٰٓأَيُّ لَُكن بَۡيٌَُكن بِ  لَِّذييَ ٱ هَايَ  ْا أَۡهَى  ِطلِ ٱَءاَهٌُىْا ََل تَۡأُكلُىَٰٓ َزةً َعي تََزاٖض  ۡلبَ  َٰٓ أَى تَُكىَى تَِج  إَِلَّ
ْا أًَفَُسُكۡنۚۡ إِىَّ  ٌُكۡنۚۡ َوََل تَۡقتُلُىَٰٓ َ ٱهِّ   ٩٢َكاَى بُِكۡن َرِحيٗوا  ّللَّ
Artinya: " Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka diantara kamu." 
 
     Berdasarkan ayat diatas, mengimbau orang-orang yang 
mengimani Alquran supaya tidak memakan harta apa pun yang 
diperoleh/didapat dengan jelas atau cara yang batil; apalagi sampai 
menggunakan tindakan kekerasan yang boleh jadi berujung pada 
kematian/pembunuhan antar sesama umat manusia, perorangan 
maupun kelompok. Siapapun orangnya yang memperoleh harta 
dengan cara yang batil, apalagi dengan menggunakan cara-cara 
permusuhan dan penganiayaan, maka ancamannya adalah neraka 
yang ditangan Allah sangat mudah untuk memasukkannya. Sebab 
memperoleh harta dengan cara yang batil, oleh Al-quran 
25 
 




Q.S Al-Baqarah: 275 
اْ ٱيَۡأُكلُىَى  لَِّذييَ ٱ بَى  يُ ٱيَتََخبَّطُهُ  لَِّذيٱََل يَقُىُهىَى إَِلَّ َكَوا يَقُىُم  لزِّ ۡيطَ   ۡلَوسِّۚۡ ٱِهَي  لشَّ
ْا إًََِّوا  لَِك بِأًََّهُۡن قَالُىَٰٓ
 ٱِهۡثُل  ۡلبَۡيعُ ٱَذ 
 
ْا بَى  ُ ٱَوأََحلَّ  لزِّ َم  ۡلبَۡيعَ ٱ ّللَّ  ٱَوَحزَّ
ۡۚ
ْا بَى    ٩٧٢ …لزِّ
Artinya: " Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 
melinkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual-beli 
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli 
dan mengharamkan riba." 
 
     Berdasarkan ayat diatas menjelaskan, secara umum tetapi tegas 
memberikan gambaran tentang hokum kehalalan jual-beli dan 
keharaman riba, dan gambaran karakter atau watak kehidupan 
pemakan riba (rentenir) yang mirip atau bahkan sama dengan 
orang yang kesurupan setan atau kesetanan. Penyebab kesetanan 
pemakan riba itu, justru karena yang bersangkutan tidak lagi bisa 
membedakan antara jual-beli yang dihalalkan dengan riba yang 
diharamkan, dan berpendapat bahwa jual-beli itu sama dengan riba. 




b. Fungsi Bank Syariah 
                                                             
2
 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 159. 
3
 Ibid., h. 173. 
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1) Pengelolaan investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik 
dana shahibul maal sesuai dengan araham investasi yang 
dikehendaki oleh pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak 
sebagai manajer investasi) ;
4
  
2) Penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana 
yang dipercayakan oleh pemegang rekening 
investasi/deposan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan 
kebijakan investasi bank ; 
3) penyedia jasa lalulintas pemebayaran dan jasa-jasa lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah : 
4) penegelola fungsi social seperti pengelola dana zakat dan 
peerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional). 
c. Karakteristik Bank Syariah 
     Bank syariah ialah bank yang berdasarkan, antara lain, pada 
asas kemitraan, keadilan, tranparansi dan universal serta 
melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. 
Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip 
ekonomi islam dengan karakteristik antara lain, sebagai berikut;
5
 
a) Pelarangan riba dalam berbagai bentuk; 
b) Tidak mengenal konsep nilai waktu dan uang (time-value of 
money); 
c) Konsep uang seperti alat tukar bukan komoditas; 
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 Khaerul Umam, S.IP., M.Ag, Manajemen Perbankan Syariah…., h. 28. 
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d) Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat 
spekulatif; 
e) Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu 
barang; dan 
f) Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 
2. Pembiayaan Murabahah 
a. Pengertian dan Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah 
1) Pengertian Pembiayaan 
     Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau 
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
6
 
2) Dasar Hukum Murabahah 
a) Al-Qur’an 
Q.S Al – Jumu'ah: 10 
ةُ ٱقُِضيَِت  فَإَِذا لَى  ِ ٱِهي فَۡضِل  ۡبتَُغىاْ ٱوَ  ۡۡلَۡرضِ ٱفِي  ًتَِشُزواْ ٱفَ  لصَّ َ ٱ ۡذُكُزواْ ٱوَ  ّللَّ  ّللَّ
  ٠١َكثِيٗزا لََّعلَُّكۡن تُۡفلُِحىَى 
Artinya: " Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebarlah kamu 
di muka bumi (untuk mencari rezeki dan usaha yang halal); dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung." 
b) Hadist 
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 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah…., h. 251. 
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ٍد اْلُخْدِرْي رضً هللا عنه أَنَّ َرُسْوَل هللِا َصلَّى  ٌْ ًْ َسِع َعْن أَِب
ُع َعْن َتَراٍض، )رواه  ٌْ ِه َوآلِِه َوَسلََّم َقاَل: إِنَِّما اْلَب ٌْ هللاُ َعَل
 البٌهقً وابن ماجه وصححه ابن حبان(
 
Artinya: Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama 
suka”. (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban). 
b. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 
1) Rukun Akad Murabahah 
     Menurut Abu Hanifah, Rukun jual beli adalah ijab dan 
qabul yang menunjukkan adanya pertukaran atau kegiatan 
salaing memberi yang menempati kedudukan ijab dan qabul.
7
 
Sedangkan menurut jumhur ulama ada 4 rukun dalam jual-beli. 
Pelaku akad, yaitu ba’I (penjual) adalah pihak yang memiliki 
barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 
memerlukan dan membeli barang;
8
 
1) Penjual (Ba'i)9 
2) Pembeli (Musytari) 
3) Objek akad, yaitu mabi' (barang dagangan) dan tsaman 
(harga); dan 
4) Shighah, yaitu ijab dan Qabul. 
                                                             
7
 Wiroso, Jual beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Pers, 2005), h. 16. 
8
 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah…., h. 81-83. 
9
 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis fiqih&Keuangan…., h. 274. 
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2) Syarat Pembiayaan Murabahah 
a) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah 
b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 
disesuaikan 
c) Kontrak harus bebas riba 
d) Penjual harus menjualkan kepada pembeli bila terjadi 
cacat atas barang sesudah pemebelian 
e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 




c. Fungsi Pembiayaan 
     Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah kepada masyarakat yaitu sebagai berikut :
11
 
1) Meningkatkan daya guna uang 
2) Meningkatkan daya guna barang 
3) Meningkatakan peredaran uang 
4) Menimbulkan kegairahan berusaha 
5) Sebagai alat hubung ekonomi internasional. 
d. Tujuan Pembiayaan 
     Pemberian suatu fasilitas pembiayaan mempunyai tujuan 
tertentu dan tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. 
                                                             
10
 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah : Sebuah Pengantar (Ciputat: Refrensi, 2014), 
h. 139. 
11
 Muhammad Ridwan Basalamah, Mohammad Rizal, Perbankan Syariah, (Malang: 
Empatdua Media, 2018), h. 29. 
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1) Mencari keuntungan yaitu untuk memperoleh return ditambah 
laba dari pemberian pembiayaan tersebut.  
2) Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, bank dana 
investasi maupun untuk modal kerja. 
3) Membantu pemerintah agar semakin banyak pembiayaan yang 
diberikan oleh perbankan, mengingat semakin banyak 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat maka akan 
berdampak kepada pertumbuhan diberbagai sektor. 
e. Akad Murabahah 
1) Pengertian Murabahah. 
     Murabahah adalah istilah dalam fikih islam yang berarti 
suatu bentuk akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan, 
termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia 
mensyaratkan atas laba/keuntungan dalam jumlah tertentu.
13
 
     Menurut Fatwa DSN No. 04/DSN MUI/IV/2000 
menjelaskan bahwa Murabahah adalah menjual suatu barang 
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.
14
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 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 96. 
13
 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis fiqih&Keuangan (Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN, 2014), h. 271. 
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 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN MUI/IV/2000. 
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     Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil 
bentuk transaksi jual beli dengan cicilan. Menurut Umar 
Chapra mengemukakan bahwa murabahah merupakan 
transaksi yang sah menurut ketentuan syariat apabila risiko 
transaksi tersebut menjadi tanggung jawab pemodal sampai 




     Dengan akad ini bank syariah dapat memenuhi kebutuhan 
nasabah dengan membeli asset yang dibutuhkan nasabah 
dengan mengambil margin keuntungan yang diinginkan. Selain 
mendapat keuntungan margin, bank syariah juga hanya 
menanggung risiko minimal. Sementara itu, nasabah mendapat 
kebutuhan asset dengan harga yang tetap.
16
 
     Jadi pembiayaan murabahah adalah akad perjanjian jual beli 
antara bank dan nasabah dimana pihak bank membeli barang 
terlebih dahulu yang dibutuhkan oleh nasabah kemudian bank 
menjual barang tersebut kepada nasabah sebesar harga 
perolehan ditambah dengan margin atau keuntungan yang 
disepakati oleh kedua belah pihak. 
     Akad murabahah di bank syariah diterapkan dalam bentuk 
pembiayaan:  
a) Pembiayaan konsumtif 
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 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah…., h.65. 
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 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah…., h.127. 
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     Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang 
bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau 
kebutuhan-kebutuhan lainnya guna memenuhi kepuasan 
dalam konsumsi. Misalnya: pembiayaan kendaraan, 
pembiayaan pembelian alat-alat rumah tangga.
17
 
b) Pembiayaan Modah Kerja 
     Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang 
digunakan untuk modal kerja perusahaan dalam rangka 
pembiayaan aktiva lancar perusahaan. Misalnya: pembelian 
bahan baku, barang dagangan. 
2) Pengertian Murabahah bil Wakalah 
     Akad murabahah bil wakalah adalah jual beli dimana 
lembaga keuangan syariah mewakilkan pembelian produk 
kepada nasabah. Setelah produk tersebut didapatkan oleh 
nasabah, kemudian nasabah memberikan kepada pihak 
lembaga keuangan syariah. Setelah barang tersebut dimiliki 
pihak lembaga dan harga dari barang tersebut jelas, maka pihak 
lembaga menentukan margin yang didapatkan serta jangka 




                                                             
17
 Veitzal Rivai, Islamic Banking (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 717. 
18
 Anjar K dan Wahyudi, "Konstruksi Hukum Pembiayaan Murabahah dan Wakalah 
Dalam Satu Transaksi Pada Bank BTPN Syariah; Telaah Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000", Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam Vol. 1 N0. 1, Januari 2019, h. 45. 
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     Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.04/DSN-MUI/IV/2000 Pasal 1 Ayat 9, jika ban hendak 
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 
ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 
barang, secara prinsip, menjadi milik bank.
19
 
     Pada prinsipnya murabahah itu jual beli, ketika ada 
permintaan dari nasabah, bank terlebih dahulu membeli 
pesanan sesuai permintaan nasaba, lalu bank menjual kepada 
nasabah dengan harga asli lalu ditambah dengan margin 
keuntungan yang telah disepakati bersama. Sedangkan menurut 
Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) No. 18 Tahun 
2000, menyatakan bahwa segala jenis barang, terwujud baik 





f. Jenis-jenis Pembiayaan Murabahah 
     Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa 
pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan 
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat 
bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli 
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 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN MUI/IV/2000 Pasal 1 Ayat 9.  
20
 Darsono, Ali Sakti, Ascarya, dkk, Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2017), h. 222. 
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1) Murabahah Berdasarkan Pesanan 
     Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan 
pembelian barang setelah ada pesanan dari nasabah. 
Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau 
tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang 




2) Murabahah Tanpa Pesanan 
     Murabahah ini termasuk jenis murabahah yang tidak 
mengikat. Murabahah ini dilakukan tanpa melihat ada yang 





g. Skema Pembiayaan Murabahah 
Gambar 1.1 
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 Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Fiqih dan Keuangan), (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), h. 115. 
22
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis fiqih&Keuangan…., h. 271-272. 
23
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Tazkia 
Cendekia, 2001), h. 146. 
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h. Manfaat Pembiayaan Murabahah 
1) Bagi Bank 
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana; 
b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.24 
2) Bagi Nasabah 
a) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang 
tertentu melalui pembiayaan dari bank; 
b) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran 
yang tidak akan berubah selama masa perjanjian. 
 
3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
     UMKM adalah singkatan dari Usaha, Mikro, Kecil dan 
Menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dalam undang-undang 
tersebut dijelaskan bahwa sebuah perusahaan yang digolongkan 
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 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah…., h. 47. 
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sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola 
oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan 
jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. 
     Keberadaan usaha mikro dalam perekonomian Indonesia 
memiliki sumbangan yang sangat positif, diantaranya dalam 
menciptakan lapangan kerja, menyediakan barang dan jasa, serta 
pemerataan usaha untuk mendistribusikan pendapatan nasional. 
Dengan peranan usaha mikro tersebut, posisi UMKM dalam 
pembangunan ekonomi nasional menjadi sangat penting.
25
 
     Di Indonesia, usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini 
dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. 
Dari statistik dan riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah 
kelompok usaha terbesar. UMKM merupakan kelompok pelaku 
terbesar dalam perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi 
pengaman perekonomian nasional dalam masa krisis, serta menjadi 
dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selain 
menjadi sektor usaha yang paling besar kontribusinya terhadapa 
pembangunan nasional, UMKM juga menciptakan peluang kerja 
yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga 
membantu upaya mengurangi pengangguran. 
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 Ahmad Jaelani, "Analisis Terhadap Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad 
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     Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran 
penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM memiliki proporsi 
sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia 
atau sebanyak 56,54 juta unit. Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah 
telah mampu membuktikan eksistensinya dalam perekonomian 
Indonesia. Ketika badai krisis moneter melanda Indonesia di tahun 
1998 usaha kecil dan menengah yang relative mampu bertahan 
dibandingkan dengan perusahaan besar. Karena mayoritas usaha 
bersekala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar atau 
pinajaman dari luar dalam mata uang asing.
26
 
     Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 




1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagai mana diatur dalam Undang-Undang ini, 
yaitu asset maksimal 50 jt dan omzet maksimal 300 jt. 
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
                                                             
26
 Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) dan Bank Indonesia (BI)…., 
(Jakarta: 2015), h. 5-6. 
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bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang ini, 
yaitu asset > 50 jt – 500 jt dan omzet > 300 jt – 2,5 M. 
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri , yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
ini, yaitu asset > 500 jt – 10 M dan omzet > 2,5 M – 50 M. 
4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 
oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang 
meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 
patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Indonesia, yang dimaksud dalam Undang-Undang ini, yaitu 
asset > 10 M dan omzet > 50 M. 
b. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
39 
 
     Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 




1) Kriteria usaha mikro: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2) Kriteria usaha kecil: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
3) Kriteria usaha menengah: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
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10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. Atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima 
puluh milyar rupiah). 
c. Ciri-ciri UMKM 
     Ciri-ciri UMKM menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008 sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri Usaha Mikro sebagai berikut: 
a) Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, 
sewaktu-waktu dapat berganti. 
b) Tempat usaha tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 
berpindah tempat. 
c) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 
sekalipun. 
d) Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan 
usaha. 
e) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki 
jiwa wirausaha yang memadai. 
f) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah. 
g) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 
dari mereka sudah akses ke. lembaga keuangan non bank. 
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h) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan 
legalitas lainnya termasuk NPWP. 
i) Contoh: usaha perdagangan seperti kaki lima serta 
pedagang pasar. 
2) Ciri-ciri Usaha Kecil sebagai berikut: 
a) Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya 
sudah tetap tidak gampang berubah. 
b) Lokasi tempat usaha umumnya sudah tetap tidak 
berpindah-pindah. 
c) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan 
walaupun masih sederhana. 
d) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 
keuangan keluarga. 
e) Sudah membuat neraca usaha. 
f) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWM. 
g) Sumber daya manusia (pengusaha) sudah memiliki 
pengalaman usaha. 
h) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan 
modal. 
i) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha 
dengan baik seperti business planning. 
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j) Contoh: Pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang 
pengumpul lainnya. 
3) Ciri-ciri Usaha Menengah sebagai berikut: 
a) Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 
dengan pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian 
keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi. 
b) Telah melakukan manajemen keuangan dengan 
menerapkan system akuntansi dengan teratur sehingga 
memudahkan untuk auditing dan penilaian atau 
pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 
c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 
perburuhan. 
d) Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin 
tetangga. 
e) Sudah memiliki akses kepada sumber-sumper pendanaan 
perbankan. 
f) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 
terlatih dan terdidik. 
g) Contoh: Usaha pertambangan batu gunung untuk konstruksi 
dan marmer buatan. 
 
d. Pemberdayaan UMKM 
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     Pemberdayaan berasal dari kata daya dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kemampuan untuk melakukan 
sesuatu atau bertindak.
29
 Istilah pemberdayaan atau empowerment 
secara leksikal, berarti penguatan. Secara teknis pemberdayaan 
disamakan dengan pengembangan. Pemberdayaan berarti 
mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, 
sember daya manusia agar mampu membela dirinya sendiri. 
     Istilah pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan yang di inginkan oleh individu, kelompok dan 
masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk 
melakukan pilihan dan mengontrol lingkungan agar dapat 
memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk aksebilitas terhadap 




     Pengentasan kemiskinan dengan cara mengembangkan UMKM 
memiliki potensi yang cukup baik. Sektor UMKM memiliki 
kontribusi yang besar bagi penyerapan tenaga keja, yaitu menyerap 
lebih dari 99,45% tenaga kerja. Meskipun demikian kontribusi 
terhadap PDB masih sekitar 30%. Upaya untuk memajukan sektor 
UMKM tentu aja akan dapat meningkatkan kesejahteraan para 
pekerja yang terlibat di dalamnya. Pengembangan UMKM akan 
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dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja yang ada sehingga 
dapat mengurangi angka pengangguran.
31
 
     Diperkirakan pertumbuhan dan peran UMKM akan semakin 
meningkat dalam perekonomian Indonesia yang disebabkan iklim 
investasi dan iklim usaha yang selama ini menjadi kendala, akan 
semakin menjadi lebih baik dengan semakin seriusnya pemerintah 




     Dukungan pembiayaan dari perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya juga semakin meningkat. Dunia perbankan akan cenderung 
memberikan kreditnya pada UMKM mengingat perusahaan besar 
masih banyak menanggung kredit macet, sehingga perbankan 
semakin bersifat hati-hati dalam kegiatan operasinya dan lebih 
memilih menyalurkan kreditnya pada UMKM yang usahanya lebih 
cepat memberikan hasil. 
     Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 pasal 3, tentang Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 
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 Tjutju Fatimah, "Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 





 UMKM berperan dalam pembangunan 
perekonomian nasional melalui kontribusi terhadap, penciptaan 
lapangan pekerjaan, dan penyerapan tenaga kerja. 
     Pemberdayaan UMKM dapat diuraikan bahwa inti dari 
pemberdayaan UMKM meliputi tiga hal, yaitu pengembangan 
usaha, memperkuat potensi atau daya dalam rangka pengembangan 
serta terciptanya kemandirian. Hakikatnya pemberdayaan 
merupakan penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi UMKM berkembang. 
     Belum kokohnya fundamental perekonomian Indonesia saat ini, 
mendorong pemerintah untuk memberdayakan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah. Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja cukup 
besar dan memberi peluang UMKM untuk berkembang dan 
bersaing dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan 
modal besar. Eksistensi UMKM memang tidak dapat diragukan 
lagi karena terbukti mampu bertahan dan menjadi roda penggerak 
ekonomi, terutama pasca krisis ekonomi. 
     Disisi lain, UMKM juga menghadapi banyak sekali 
permasalahan, yaitu terbatasnya modal kerja, sumber daya manusia 
yang rendah, dan minimnya penguasaan ilmu pengetahuan serta 
teknologi. Kendala lain yang dihadapi UMKM adalah keterkaitan 
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dengan prospek usaha yang kurang jelas serta perencanaan, visi 
dan misi yang belum mantap.  
     Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya 
persaingan membuat UMKM harus mampu mendapat tantangan 
global, seperti meningkatkan inovasi produk dan jasa, 
pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta 
perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk menanbah 
nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat bersaing dengan 
produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan 
manufaktur di Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor 





B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
     Dalam penelitian ini tinjauan pustaka mengungkapkan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu juga 
dapat dijadikan referensi dan acuan bagi penulis untuk melakukan 
penelitian ini. Diantara penelitian terdahulu yang saling terkait adalah: 
1. Menurut Muslimin Kara, Program Studi Ekonomi Islam, UIN 
Alauddin, Makassar. Dalam jurnal Ilmu Syariah Dan Hukum Vol 47 
No 1, Juni 2013 “Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah 
Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
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Menghadapi Pasar Bebas ASEAN”, Kementerian Keuangan, Jakarta, 2013. 
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(UMKM) Di Kota Makassar”. Salah satu unit usaha yang perlu 
dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan sektor riil adalah usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM). Perkembangan pembiayaan 
perbankan syariah dalam upaya pengembangan UMKM di Kota 
Makassar selama tahun 2010-2011 mengalami peningkatan yang 
berfluktuasi. Hal tersebut mencerminkan bahwa peran serta 
pembiayaan perbankan syariah dalam peningkatan usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) di Kota Makassar belum optimal. Meskipun 
besarnya pembiayaan perbankan syariah yang disalurkan oleh bank 
syariah di Kota Makassar berfluktuasi, secara umum tetap memiliki 
prospek yang cukup menggembirakan. Peran serta pembiayaan 
perbankan syariah dalam upaya pengembangan usaha mikro kecil dan 
menengan (UMKM) di Kota Makassar sangat dibutuhkan mengingat 




2. Menurut Risanda Alirastra Budiantoro, Pradipta Puspita Larasati, dan 
Sri Herianingrum. Magister Sains Ekonomi Islam, Universitas 
Airlangga, Surabaya. Dalam jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 
Vol 5 No 2, Desember 2018 “Strategi Pengembangan Program 
Pemberdayaan Usaha Mikro Dan Kecil Melalui Pembiayaan Usaha 
Syariah Di Kota Mojokerto”. Dalam menjalankan usahanya, usaha 
mikro dan kecil (UKM) mengalami beberapa perasalahan baik internal 
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 Muslimin Kara, "Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan 
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Ilmu Syariah Dan Hukum Vol 47 No 1, Juni 2013, h. 299-300. 
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dan eksternal, salah satunya yaitu kesulitan dalam permodalan. 
Permasalahan tersebut juga dirasakan oleh UKM yang ada di Kota 
Mojokerto. Untuk membantu menyelesaikan permasalahan UKM ini 
beberapa stakeholder yang ada di Kota Mojokerto bekerjasama 
membentuk Program Pembiayaan Syariah (Pusyar) dengan basis akan 
Murabahah. Program Usaha Syariah (Pusyar) merupakan kerjasama 
antara Badan Amil Zakan Nasional Kota Mojokerto dengan PT. BPRS 
Kota Mojokerto, Pemerintah Kota Mojokerto melalui Dinas 
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) sebagai langkah kongkrit dalam 
pemberdayaan UMKM di Kota Mojokerto, konsep pembiayaan ini 
adalah memberikan pembiayaan dengan tidak membebankan biaya 
tambahan apapun kepada peminjam, karena biaya margin, administrasi 
dan asuransi di tanggung oleh Badan Amil Zakat Kota Mojokerto. 
Strategi pengembangan program pemberdayaan usaha mikro dan kecil 
melalui program pusyar dibagi menjadi empat kategori, antara lain: 
input, proses, output, dan outcome.
36
 
3. Menurut Nonie Afrianty, IAIN Bengkulu. Dalam jurnal Baabu Al-Ilmi 
Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol 3 No 1, April 2018 
“Perkembangan Usaha Mikro Sebelum Dan Sesudah Memperoleh 
Pembiayaan Murabahah Dari BMT Kota Mandiri Bengkulu”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 
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diketahui bahwa terdapat pengembangan usaha mikro sebelum dan 
sesudah memperoleh pembiayaan murabahah dari BMT Kota Mandiri 
Bengkulu. Hal ini terbukti dari 33 responden yang diteliti, 31 
responden mengalami dampak positif dari adanya pembiayaan 
murabahah yang diperoleh dari BMT Kota Mandiri Bengkulu. Hal ini 
terbukti oleh adanya peningkatan keuntungan bagi usaha mikro 
tersebut, peningkatan keuntungan yang diperoleh responden 
dikerenakan dengan adanya pembiayaan murabahah dari BMT Kota 
Mandiri Bengkulu, maka modal usaha bertambah sehingga pengusaha 
mikro bisa memanfaatkan tambahan modal tersebut untuk 
meningkatkan perkembangan modal usahanya.
37
 
4. Menurut Muhamad Turmudi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Kendari. Dalam jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Vol 2 No 
2, Desember 2017 “Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya 
Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang 
Kendari”. Pembiayaan Usaha Mikro BRI Syariah merupakan produk 
pembiayaan usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat menengah 
yang memiliki usaha mikro, kecil dan menengah guna memenuhi 
kebutuhan/penambahan modal. Dalam upaya peningkatan UMKM di 
Kota Kendari, BRI Syariah memiliki tiga produk pembiayaan bagi 
UMKM; (1) Mikro 25Ib; merupakan produk pembiayaan tanpa 
agunan, besaran plafond Rp 5juta s/d Rp 25juta (2) Mikro 75Ib; 
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merupakan produk pembiayaan dengan agunan, besaran plafond Rp 
10juta s/d Rp 75juta (3) Mikro 500Ib; merupakan produk pembiayaan 
dengan agunan, besaran plafond Rp >75juta s/d Rp 500juta.
38
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